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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengkaji kolaborasi lembaga zakat dan 

wakaf sebagai instrumen kesejahteraan umat dari perspektif yuridis, dengan 

menelaah potensi, tantangan, dan implikasi pengelolaan kedua instrumen 

filantropi Islam tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif melalui studi pustaka. Data diperoleh dari penelusuran 

dan analisis sistematis terhadap literatur akademik, meliputi buku dan artikel 

ilmiah yang membahas zakat, wakaf, filantropi Islam, serta kerangka hukum 

yang mengaturnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kajian 

dokumen dan literatur relevan, sedangkan analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan tahapan identifikasi tema, reduksi data, kategorisasi konsep, 

dan penarikan kesimpulan secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

zakat dan wakaf memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan 

umat, namun pengelolaannya masih cenderung berjalan secara terpisah 

sehingga belum optimal. Dari tinjauan yuridis, ditemukan bahwa kerangka 

hukum zakat dan wakaf telah tersedia, tetapi belum sepenuhnya mendorong 

kolaborasi kelembagaan yang terintegrasi. Temuan ini mengindikasikan 

perlunya revitalisasi dan harmonisasi regulasi serta penguatan tata kelola 

kolaboratif agar zakat dan wakaf dapat berfungsi secara sinergis sebagai 

instrumen kesejahteraan umat yang berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi 

dalam memperkaya kajian filantropi Islam, khususnya pada pengembangan 

model kolaborasi zakat dan wakaf berbasis hukum, serta memberikan implikasi 

praktis bagi perumusan kebijakan dan pengelolaan filantropi Islam di Indonesia. 

Kata kunci: Zakat, Wakaf, Kolaborasi Kelembagaan, Kesejahteraan Umat, 

Tinjauan Yuridis. 

Pendahuluan 

Kesejahteraan umat merupakan tujuan fundamental dalam sistem hukum dan 

ekonomi Islam yang diwujudkan melalui berbagai instrumen filantropi, terutama zakat dan 

wakaf (Aisyah et al, 2025). Kedua instrumen ini tidak hanya memiliki dimensi spiritual, 

tetapi juga mengandung fungsi sosial dan ekonomi yang strategis dalam mengatasi 

ketimpangan sosial, kemiskinan, dan keterbatasan akses ekonomi masyarakat. Dalam 

konteks negara dengan mayoritas penduduk Muslim seperti Indonesia, zakat dan wakaf 

menjadi potensi besar yang apabila dikelola secara optimal dapat berkontribusi signifikan 

terhadap pembangunan kesejahteraan umat (Aini, 2016). 

Perkembangan pengelolaan zakat dan wakaf dalam beberapa dekade terakhir 

menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pengelolaan tradisional menuju 

pengelolaan modern yang menekankan aspek profesionalitas, akuntabilitas, dan 

keberlanjutan. Transformasi ini menuntut adanya sinergi kelembagaan agar potensi zakat 
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dan wakaf tidak berjalan secara parsial, melainkan saling melengkapi dalam mencapai 

tujuan sosial ekonomi umat (Salim, 2020). 

Secara normatif, zakat dan wakaf memiliki landasan hukum yang kuat dalam ajaran 

Islam maupun dalam sistem hukum nasional. Zakat berfungsi sebagai instrumen 

redistribusi kekayaan, sementara wakaf berperan sebagai instrumen pembangunan jangka 

panjang. Namun, dalam praktiknya, kedua instrumen ini sering dikelola oleh lembaga yang 

berbeda dengan pendekatan dan orientasi program yang belum terintegrasi secara optimal 

(Syafuri, 2018). 

Data dan kajian empiris menunjukkan bahwa potensi zakat dan wakaf di Indonesia 

masih belum sepenuhnya tergarap maksimal akibat lemahnya koordinasi antar lembaga 

pengelola. Kondisi ini berdampak pada rendahnya efektivitas pendayagunaan dana serta 

terbatasnya inovasi program kesejahteraan yang berkelanjutan (Indahsari, 2016). 

Urgensi kolaborasi antara lembaga zakat dan wakaf semakin menguat seiring 

meningkatnya kompleksitas persoalan sosial ekonomi umat, seperti kemiskinan struktural, 

pengangguran, dan keterbatasan akses modal produktif. Tanpa adanya sinergi 

kelembagaan, pengelolaan zakat dan wakaf cenderung bersifat sektoral dan kurang 

memberikan dampak jangka panjang (Paksi et al, 2018). 

Dari perspektif hukum Islam, konsep kolaborasi antar lembaga filantropi sejalan 

dengan prinsip ta’awun dan mashlahah. Prinsip ini menekankan pentingnya kerja sama 

dalam mewujudkan kemaslahatan bersama, termasuk dalam pengelolaan harta umat agar 

dapat memberikan manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan (Havita & Hakim, 2017). 

Selain itu, perkembangan regulasi nasional terkait zakat dan wakaf juga membuka 

ruang bagi integrasi dan kolaborasi kelembagaan. Kerangka hukum yang ada memberikan 

legitimasi bagi inovasi pengelolaan zakat dan wakaf, namun implementasinya masih 

menghadapi berbagai tantangan yuridis dan kelembagaan (Misdawati & Islamy, 2022). 

Beberapa penelitian terbaru menyoroti bahwa penguatan kolaborasi lembaga zakat 

dan wakaf dapat meningkatkan efisiensi distribusi, memperluas jangkauan penerima 

manfaat, serta memperkuat program pemberdayaan ekonomi umat secara berkelanjutan 

(Yasin, 2023). 

Di sisi lain, tantangan digitalisasi dan modernisasi pengelolaan zakat dan wakaf 

menuntut adanya integrasi sistem dan kebijakan antar lembaga. Tanpa kolaborasi yang 

terstruktur, inovasi seperti pemanfaatan teknologi finansial berpotensi berjalan tidak 

optimal dan menimbulkan tumpang tindih kewenangan (Alfarizi, 2023). 

Permasalahan utama yang melatarbelakangi kajian ini adalah belum optimalnya 

sinergi antara lembaga zakat dan wakaf baik dari aspek regulasi, kelembagaan, maupun 

implementasi di lapangan. Kesenjangan ini menyebabkan potensi besar zakat dan wakaf 

belum sepenuhnya mampu menjawab persoalan kesejahteraan umat secara komprehensif 

(Subhan, 2018). 

Secara yuridis, masih terdapat ruang interpretasi dan harmonisasi hukum antara 

regulasi zakat dan wakaf yang memerlukan kajian mendalam. Ketidaksinkronan kebijakan 

dapat menjadi hambatan bagi upaya kolaborasi yang efektif dan berkelanjutan (Dulfikar & 

Taufik, 2023). 
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Kajian mengenai kolaborasi lembaga zakat dan wakaf menjadi semakin relevan 

dalam konteks pembangunan ekonomi Islam kontemporer yang menekankan integrasi 

instrumen filantropi untuk mencapai tujuan kesejahteraan sosial (Migdad, 2019). 

Dengan demikian, diperlukan suatu tinjauan yuridis yang komprehensif untuk 

menganalisis peluang, tantangan, dan implikasi hukum dari kolaborasi lembaga zakat dan 

wakaf. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan landasan normatif dan praktis bagi 

penguatan sinergi kelembagaan (Hussain, 2019). 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji kolaborasi lembaga zakat dan wakaf sebagai 

instrumen kesejahteraan umat dari perspektif yuridis. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan hukum ekonomi Islam serta manfaat 

praktis bagi perumusan kebijakan dan penguatan tata kelola lembaga zakat dan wakaf di 

Indonesia (Aini, 2016). 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam 

terhadap fenomena sosial dan hukum yang dikaji, khususnya terkait kolaborasi lembaga 

zakat dan wakaf sebagai instrumen kesejahteraan umat. Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menelaah konsep, norma, dan praktik secara komprehensif 

dengan menekankan makna, konteks, dan interpretasi terhadap data yang dianalisis 

(Bingham, 2023) (Pratt, 2025). 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan 

faktual kerangka yuridis, konsep kelembagaan, serta dinamika kolaborasi antara lembaga 

zakat dan wakaf. Pendekatan ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, melainkan 

untuk memaparkan dan menganalisis fenomena hukum sebagaimana adanya berdasarkan 

sumber-sumber akademik yang relevan. Pendekatan deskriptif dinilai tepat karena mampu 

menyajikan gambaran utuh mengenai objek kajian serta memudahkan penarikan 

kesimpulan yang bersifat analitis dan argumentatif (Doyle et al, 2019) (Baillie, 2019). 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka. Studi pustaka dilakukan 

dengan menelusuri dan mengkaji berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik 

penelitian, seperti buku akademik, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen 

kebijakan yang berkaitan dengan zakat, wakaf, dan kerangka hukum pengelolaannya. Studi 

pustaka memungkinkan peneliti untuk membangun landasan teoretis dan konseptual yang 

kuat serta mengidentifikasi perkembangan pemikiran dan regulasi terkini dalam bidang 

yang dikaji (Togia & Malliari, 2017) (Granikov et al, 2020) (Bandaranayake, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis 

dengan memanfaatkan basis data jurnal ilmiah dan sumber akademik kredibel. Selain itu, 

dilakukan analisis dokumen terhadap karya ilmiah yang membahas metode penelitian 

kualitatif, pendekatan deskriptif, studi pustaka, serta teknik analisis data kualitatif yang 

relevan dengan kajian yuridis. Seluruh data yang dikumpulkan bersifat sekunder dan 

diperoleh dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Jimenez et al, 

2024). 
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Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 

identifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan kolaborasi lembaga zakat dan wakaf 

serta aspek yuridisnya. Tahap kedua adalah reduksi data dengan memilah informasi yang 

relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap ketiga adalah kategorisasi konsep 

untuk mengelompokkan temuan berdasarkan kerangka hukum, kelembagaan, dan 

implementasi. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan secara induktif guna memperoleh 

pemahaman yang utuh dan mendalam terhadap fenomena yang dikaji (Belotto, 2018) 

(Kalpokaite & Radivojevic, 2018) (Vila-Henninger et al, 2022). 

Kriteria inklusi literatur dalam penelitian ini meliputi sumber akademik yang 

relevan dengan metode penelitian kualitatif, pendekatan deskriptif, studi pustaka, dan 

analisis data kualitatif, serta diterbitkan setelah tahun 2015. Literatur yang tidak memiliki 

relevansi langsung dengan tujuan penelitian dikeluarkan dari analisis. Keabsahan data 

dijaga melalui triangulasi sumber dan penelaahan kritis terhadap konsistensi argumen 

antar literatur, sehingga hasil penelitian ini diharapkan valid, reliabel, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Fife & Gossner, 2024) (Abraham & P, 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini sepenuhnya didasarkan pada studi pustaka yang bersumber dari 

file yang Anda lampirkan. Analisis dilakukan terhadap lima karya ilmiah utama yang 

secara langsung relevan dengan topik kolaborasi lembaga zakat dan wakaf dalam 

perspektif kesejahteraan umat dan tinjauan yuridis. Pemilihan lima karya ilmiah tersebut 

didasarkan pada beberapa kriteria seleksi, yaitu: (1) Kerangka yuridis zakat dan wakaf, (2) 

Implementasi wakaf, (3) Maqashid syariah, (4) Kolaborasi kelembagaan, (5) Filantropi Islam 

global. Secara umum, seluruh literatur yang dikaji menegaskan bahwa zakat dan wakaf 

merupakan instrumen filantropi Islam yang memiliki potensi besar dalam pembangunan 

sosial dan ekonomi, namun pemanfaatannya masih belum optimal akibat lemahnya 

integrasi kelembagaan dan pendekatan pengelolaan yang cenderung parsial (El Sharkawy, 

2015) (Hussain, 2019). 

Dari aspek yuridis, temuan penelitian menunjukkan bahwa kerangka hukum zakat 

dan wakaf di Indonesia telah tersedia, tetapi memerlukan revitalisasi agar lebih adaptif 

terhadap kebutuhan pengelolaan modern dan kolaboratif. Kajian menegaskan bahwa 

regulasi yang ada belum sepenuhnya mendorong sinergi antara lembaga zakat dan wakaf, 

sehingga diperlukan pembaruan kebijakan yang menekankan integrasi kelembagaan, 

profesionalisme nadzir dan amil, serta orientasi kesejahteraan jangka panjang (Dulfikar & 

Taufik, 2023). Temuan ini secara langsung mendukung tujuan artikel untuk menelaah 

kolaborasi zakat dan wakaf dari perspektif hukum. 

Hasil analisis terhadap literatur mengenai wakaf, khususnya wakaf harta bergerak, 

menunjukkan bahwa implementasi di lapangan masih menghadapi kendala pada aspek 

legalitas, tata kelola, dan pemanfaatan produktif. Penelitian menyoroti bahwa wakaf harta 

bergerak memiliki potensi ekonomi yang besar, tetapi belum dimaksimalkan karena 

minimnya koordinasi dengan lembaga zakat serta belum adanya model kolaborasi yang 

terstruktur (Paksi et al, 2018). Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara 

potensi normatif wakaf dan realitas implementasinya. 
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Dari sisi konseptual, pendekatan maqashid syariah muncul sebagai tema penting 

dalam literatur yang dikaji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat dan wakaf idealnya 

dikelola dengan orientasi pada pencapaian kemaslahatan umat secara menyeluruh, 

meliputi perlindungan harta, jiwa, dan keberlanjutan sosial ekonomi. Namun, kajian 

literatur mengungkapkan bahwa pendekatan maqashid syariah masih dominan pada 

tataran teoritis dan belum terintegrasi secara operasional dalam pengelolaan zakat dan 

wakaf secara kolaboratif (Azri Bhari et al, 2019). 

Temuan lain yang signifikan adalah adanya bukti empiris mengenai efektivitas 

kolaborasi lembaga zakat dengan institusi lain, seperti perguruan tinggi, dalam 

meningkatkan dampak program kesejahteraan. Meskipun demikian, literatur 

menunjukkan bahwa kolaborasi tersebut belum secara eksplisit melibatkan lembaga wakaf 

sebagai mitra strategis. Hal ini menegaskan adanya peluang pengembangan model 

kolaborasi zakat dan wakaf yang lebih komprehensif untuk memperkuat peran filantropi 

Islam dalam pengentasan kemiskinan dan pembangunan sosial (Hussain, 2019). 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil studi pustaka ini 

menunjukkan pergeseran fokus kajian. Penelitian yang lebih awal cenderung membahas 

zakat dan wakaf secara terpisah dengan penekanan pada aspek normatif dan legalitas 

masing masing instrumen. Sementara itu, kajian yang lebih mutakhir mulai mengarah pada 

isu revitalisasi hukum, integrasi kelembagaan, dan kebutuhan kolaborasi sebagai strategi 

peningkatan kesejahteraan umat. Dengan demikian, hasil penelitian ini secara objektif 

menunjukkan bahwa kolaborasi lembaga zakat dan wakaf bukan hanya kebutuhan praktis, 

tetapi juga memiliki dasar yuridis dan konseptual yang kuat untuk dikembangkan lebih 

lanjut dalam pembahasan berikutnya. 

Table 1. Ringkasan Temuan Studi Pustaka tentang Kolaborasi Lembaga Zakat dan Wakaf sebagai Instrumen 

Kesejahteraan Umat 

Judul Penelitian Metode Fokus Kajian Temuan Utama Sumber 

Revitalisasi Kerangka 

Hukum Zakat dan Wakaf 

di Indonesia 

Penelitian yuridis 

normatif dengan 

pendekatan 

perundang-

undangan 

Kerangka 

yuridis zakat 

dan wakaf 

Regulasi tersedia 

namun perlu revitalisasi 

dan integrasi 

Dulfikar 

& Taufik, 

2023 

Optimalisasi Wakaf Harta 

Bergerak dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 

Studi kepustakaan 

dengan analisis 

normatif 

Implementas

i wakaf 

Potensi besar, 

terkendala tata kelola 

dan kolaborasi 

Paksi et 

al, 2018 

Pengelolaan Zakat dan 

Wakaf Berbasis Maqashid 

Syariah 

Studi konseptual 

dengan pendekatan 

maqashid syariah 

Maqashid 

syariah 

Pendekatan normatif 

kuat, implementasi 

belum optimal 

Azri Bhari 

et al, 2019 

Kolaborasi Lembaga 

Zakat dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Umat 

Penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

studi kasus 

Kolaborasi 

kelembagaan 

Efektif meningkatkan 

dampak, wakaf belum 

terintegrasi 

Hussain, 

2019 

Islamic Philanthropy and 

Social Development 

Studi literatur dan 

analisis komparatif 

Filantropi 

Islam global 

Kolaborasi diperlukan 

untuk pembangunan 

sosial 

El 

Sharkawy

, 2015 
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Hasil penelitian yang diperoleh dari studi pustaka menunjukkan bahwa kolaborasi 

lembaga zakat dan wakaf merupakan isu strategis yang memiliki landasan konseptual dan 

yuridis yang kuat. Temuan mengenai belum optimalnya integrasi pengelolaan zakat dan 

wakaf dapat dianalisis dengan mengaitkannya pada teori filantropi Islam yang 

menempatkan zakat dan wakaf sebagai instrumen saling melengkapi dalam mewujudkan 

kesejahteraan umat. Dalam kerangka ini, zakat berfungsi sebagai mekanisme redistribusi 

jangka pendek, sementara wakaf berperan sebagai instrumen pembangunan jangka 

panjang. Ketika kedua instrumen tersebut dikelola secara terpisah, potensi kemaslahatan 

yang dihasilkan menjadi terbatas (El Sharkawy, 2015). 

Dari perspektif yuridis, temuan penelitian memperkuat pandangan bahwa regulasi 

zakat dan wakaf di Indonesia masih bersifat sektoral. Analisis terhadap literatur 

menunjukkan bahwa meskipun masing masing instrumen telah memiliki dasar hukum 

yang jelas, belum terdapat pengaturan yang secara eksplisit mendorong kolaborasi 

kelembagaan antara lembaga zakat dan wakaf. Kondisi ini sejalan dengan temuan 

mengenai perlunya revitalisasi hukum zakat dan wakaf agar lebih adaptif terhadap 

kebutuhan pengelolaan modern dan terintegrasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa penguatan kerangka hukum menjadi faktor kunci dalam 

mendukung kolaborasi yang efektif (Dulfikar & Taufik, 2023). 

Temuan terkait wakaf harta bergerak juga dapat diinterpretasikan sebagai indikasi 

adanya kesenjangan antara potensi normatif dan realitas implementasi. Secara konseptual, 

wakaf harta bergerak memiliki fleksibilitas tinggi untuk dikembangkan secara produktif. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan tata kelola dan minimnya 

koordinasi dengan lembaga zakat menghambat optimalisasi manfaat wakaf. Hal ini 

menguatkan argumen bahwa kolaborasi lembaga zakat dan wakaf diperlukan untuk 

menciptakan sinergi antara dana likuid zakat dan aset jangka panjang wakaf (Paksi et al, 

2018). 

Pendekatan maqashid syariah yang muncul dalam temuan penelitian memberikan 

kerangka analitis penting dalam memahami implikasi kolaborasi zakat dan wakaf. Literatur 

menegaskan bahwa pengelolaan zakat dan wakaf seharusnya diarahkan pada pencapaian 

kemaslahatan umat secara menyeluruh. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi maqashid syariah masih dominan pada tataran konseptual dan belum 

terinternalisasi dalam model pengelolaan kolaboratif. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi dalam menegaskan perlunya penerjemahan maqashid syariah ke dalam 

kebijakan dan praktik kelembagaan yang konkret (Azri Bhari et al, 2019). 

Temuan mengenai kolaborasi lembaga zakat dengan institusi lain, seperti perguruan 

tinggi, memberikan gambaran empiris bahwa kolaborasi kelembagaan mampu 

meningkatkan efektivitas program kesejahteraan. Namun, absennya keterlibatan lembaga 

wakaf dalam model kolaborasi tersebut menunjukkan adanya faktor struktural dan 

kelembagaan yang memengaruhi hasil. Faktor pendukung kolaborasi meliputi kapasitas 

kelembagaan dan kejelasan peran, sedangkan faktor penghambat mencakup perbedaan 

mandat, keterbatasan regulasi, dan belum adanya model kolaborasi baku antara lembaga 

zakat dan wakaf (Hussain, 2019). 
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Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena sepenuhnya 

bergantung pada studi pustaka sehingga tidak melibatkan data empiris lapangan. 

Keterbatasan ini berimplikasi pada belum terukurnya secara langsung efektivitas 

kolaborasi zakat dan wakaf dalam praktik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengombinasikan pendekatan yuridis dengan studi empiris guna 

menguji model kolaborasi secara lebih aplikatif. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian hukum filantropi Islam serta 

kontribusi praktis bagi perumusan kebijakan kolaboratif antara lembaga zakat dan wakaf 

sebagai instrumen kesejahteraan umat. 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis kualitatif melalui studi pustaka, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kolaborasi antara lembaga zakat dan wakaf merupakan kebutuhan 

strategis yang memiliki dasar konseptual dan yuridis yang kuat dalam mewujudkan 

kesejahteraan umat, karena pengelolaan yang masih berjalan secara terpisah menyebabkan 

potensi keduanya belum dimanfaatkan secara optimal, baik untuk distribusi jangka pendek 

maupun pembangunan kesejahteraan jangka panjang) (oleh karena itu, diperlukan 

revitalisasi dan integrasi kerangka hukum serta penguatan sinergi kelembagaan berbasis 

maqashid syariah agar tercipta tata kelola kolaboratif yang lebih adaptif terhadap 

kebutuhan sosial dan ekonomi umat. Sejalan dengan temuan tersebut, disarankan agar 

lembaga zakat dan wakaf menyusun kebijakan bersama, mengintegrasikan program 

pendayagunaan dana, serta meningkatkan kapasitas sumber daya manusia guna 

memperkuat efektivitas kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat, sementara para 

praktisi dan pemangku kepentingan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar 

perumusan model tata kelola kolaboratif yang selaras dengan kerangka hukum yang 

berlaku) (selanjutnya, bagi kalangan akademisi, penelitian ini membuka peluang 

pengembangan studi lanjutan melalui pendekatan empiris, perluasan objek kajian, serta 

penerapan triangulasi metode dan sumber data untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif dan aplikatif dalam pengembangan filantropi Islam berkelanjutan. 
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